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ABSTRAK

INDRA SAYUDI BAKTI (2019) : Upaya meningkatkan hasil belajar tolak

peluru gaya o’brien melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VIIT SMP Negeri 1 Tapung,
masih banyak siswa yang belum menguasai teknik dasar tolak peluru dengan
benar dan juga kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. Tujuan
penelitian Ini-adalah untuk mengetahui,peningkatan hasil belajar tolak peluru
gaya o 'brien melalui model\pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh. Jenis penelitian/ini adalah PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Tapung Sarigaluh yang berjumlah 25 orang. Yang terdiri dari 16 putra
dan 9 orang putri. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah total sampling.
Instrumen penelitian ini_adalah Silabus, RPP, dan Rublik Penilaian.
Pembelajaran Siklus | Nilai Rata-rata siswa 83 dengan jumlah siswa yang lulus
72%. Siklus ll-rata-rata meningkat menjadi 97 dengan persentase ketuntasan
siswa 100%. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah metode
STAD dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar tolak peluru gaya o’brien
melalui pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh.

Kata kunci : STAD, Tolak Peluru



ABSTRACT

INDRA SAYUDI BAKTI (2019): Efforts to improve learning outcomes
against O'Brien style Shot put the STAD type cooperative learning model for
eighth grade students of SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh.

Based on the.results. of observations on class VIl SMP Negeri.1 Tapung, there
are still- many students who have not mastered the basic techniques of shot put
correctly and also lacking enthusiasm in the learning process. The purpose of this
study was to determine the.increase in‘learning outcomes of o'brien style shot put
through the STAD type.cooperative learning model inclass VI of SMP Negeri 1
Tapung Sarigaluh. This type of research is PTK (Class Action.Research). The
population in this study were eighth grade students of SMP _Negeri 1 Tapung
Sarigaluh, amounting to 25 people. Which consists of 16 sons and 9 daughters.
The sample technique in this study is total sampling. The research instruments
were Syllabus, RPP, and Rublik Assessment. Average Cycle | Learning of 83
students with a_ number of students who passed 72%. The second cycle increased
to 97 with the percentage of completeness of students 100%. The conclusion that
can be drawn from this study is that the STAD method ¢an improve the learning
outcomes of the basic techniques of o'brien style shot put the Class VIII students
of SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh.

Keywords: STAD, shot put
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah aktivitas jasmani yang berbentuk perlombaan atau
pertandingan untuk memperoleh prestasi yang tinggi, kemenangan dan rekreasi.
Peraturan di dalam olahraga-adalah baku yang telah ditetapkan dan disepakati oleh
para pelakunya. Olahraga merupakan bagian dari permainan pertandingan.
Aktivitas olahraga yang melibatkan jasmani, dapat meningkatkan potensi diri
serta menumbuh kembangkan nilai-nilai yang terkandung di dalam olahraga
tersebut. Olahraga dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan untuk
menutupi kekurangan serta meningkatkan kepribadian yang baik sesuai dengan
tujuan olahraga yaitu menjadikan manusia sehat jasmanni dan rohani.

Dalam Undang-Undang Republik. Indonesia No. 3. Tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 1 ayat 11 yang berbunyi : Olahraga
pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai
bagian proses pendidikan.yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh
pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.

Dari kutipan pasal di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga pendidikan
dan dikenal dengan penjaskesrek merupakan satu kesatuan dalam proses
pendidikan nasional. Tujuannya tidak hanya menyangkut jasmani akan tetapi
lebih luas lagi mencakup pengetahuan dan juga mental emosional serta prinsip
hidup siswa. Didalam dunia pendidikan, materi olahraga diperkenalkan dalam

salah satu mata pelajaran wajib yaitu mata pelajaran pendidikan jasmani.

1
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Didalamnya banyak dikenalkan berbagai cabang olahraga dan juga pengetahuan
kesahatan lainnya. Salah satu materi yang dipelajari adalah materi atletik.

Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga. Secara garis besar

lempar. At o 1ele 3 at_sejauh mungkin.

atlet yang mempergunakan teknik ini dibandingkan dengan gaya ortodoks.

Dalam pemebelajaran di sekolah, guru tidak menitik beratkan pada hasil
tolak peluru akan tetapi menitik beratkan pada penguasaan teknik dasar yang
benar. Untuk itu guru harus memasktikan setiap siswanya menguasai atau

setidaknya mengetahui teknik dasar tolak peluru yang benar. Guru harus memiliki

atau menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk mengajarkannya, dan



salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Tipe STAD adalah tipe pembelajaran dimana siswa di dalam kelas dibagi
menjadi beberapaskelompok; masing-masing.terdiri atas 4.atau 5 anggota. Tiap
kelompok mempunyai anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik,
maupun kemampuannya. Tlap,anggota ' kelompok menggunakan lembar kerja
akademik, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya
jawab atau diskusi antara sesama anggota kelompok.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung
Sarigaluh peneliti menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
kemampuan tolak peluru siswa. Masih banyak siswa yang.tidak mengetahui
perbedaan tolak peluru gaya o’brien dan ortodoks. Masih banyak siswa yang
belum mengetahui cara memegang peluru dengan benar. Masih banyak siswa
yang gerak teknik dasar tolak pelurunya masih salah. Masih banyak siswa yang
kurang bersemangat belajar tolak peluru. selain itu terdapat 13 orang siswa atau
47% dari keseluruhan siswa kelas VIII yang hasil. belajar penjaskesnya belum
mencapai KKM yang ditetapkan. disekolah.yaitu 75. Metode pembelajaran yang
diterapkan guru olahraga masih metode konvensional vyaitu seluruh proses
pembelajaran terpusat pada guru sehingga kurang mengajak siswa untuk
berinteraksi dan mengemukakan pendapatnya.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
menelitinya dan menerapkan metode pembelajaran baru guna meningkatkan hasil

belajar tolak peluru. metode yang dimaksud adalah metode pembelajaran
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kooperatif tipe STAD. Metode pemebajaran ini dianggap baik karena merupakan
pembelajarna berkelompok yang merangsang siswa untuk aktif dalam

pemeblajaran. Selain penghargaan individu, tipe pembelajaran ini juga

memberikan peng itu siswa dapat

permasalaha

1. Masih banyak sisy : SMP ng Sarigaluh yang tidak

Masih banyak siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh yang kurang
bersemangat belajar tolak peluru.

5. Terdapat 13 orang siwa atau 47% dari keseluruhan siswa yang hasil belajar
penjaskesrek nya belum mencapai KKM

6. Metode pembelajaran yang diterapkan guru masih konvensioanal atau terpusat

kepada guru sehingga suasana belajar monoton.
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C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang di dapatkan, peneliti membatasi

permasalahan dalam penelitian ini hanya pada : Upaya meningkatkan hasil belajar

penelitian A0 3agaima 1 elajaran kooperatif
tipe STAD da ningka '.‘ e e ien pada siswa

kelas VIII

1. Bagi siswa : Dengan model pembelajaran ini diharapkan dapat memperoleh
pengalaman baru, sehingga dapat memberikan penguatan dan meningkatkan
motivasi kepada siswa dengan hasil akhir nilai hasil evaluasi yang

memuaskan.
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2. Bagi guru : Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam

dan memperluas ilmu pengetahuan penulis. Penelitian ini diharapkan dapat

membantu dan mempermudah pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

dent Team

model
pembelajarz ermasu jalan apat dijelaskan
bahwa pembelajz eratif :' 1eka :;_ 2rja k (siswa belajar
bersama, saling 3 orje ‘ Juat = siswa saling

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran berkelompok. Dalam pembelajaran kelompok setiap
siswa harus saling kerjsama dan saling mendukung agar setiap siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu kerjasama dalam kelompok juga

menghindari potensi perselisihan antara siswa.
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Wibowo (2015:240) menjelaskan model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kerjasama antar siswa adalah model kooperatif.

Semua model pembelajaran kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang

pembelajaran
ini berhasil
iliki tanggung

an setiap siswa

pengalaman mereka dan partisipasi aktif dalam kelompok kecil membantu siswa
belajar keterampilan sosial yang penting sementara itu secara bersamaan
mengembangkan sikap demokratis dan keterampilan berpikir logis.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pembentukan kelompok
dalampembelajarna kooperatif biasanya kelompok kecil. Hal ini dikarenakan

dengan kelompok kecil. Pembentukan kelompok kecil ini bertujuan agar



memudahkan dalam memanajemen kelompok dan setiap anggota kelompok dapat
turut berperan dalam setiap kegiatan kelompok tersebut.

Menurut Slavin (2005) dalam Mustagfiri (2013:629) menyatakan bahwa
unsur-  unsur _dalam “pembelajaran kooperatif adalah..sebagai berikut: 1.
Kepemimpinan bersama. 2. Saling ketergantungan positif. 3. Ketergantungan
yang heterogen. 4. Pengajar_mempelajari-keterampilan kooperatif. 5. Tanggung
jawab terhadap hasil belajar seluruh anggota kelompok. 6. Menekankan pada
tugas dan hubungan kooperatif. 7. Didukung oleh guru. 8. Satu hasil kelompok. 9.
Evaluasi kelompok.

Dari kutiapan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran kooperatif
memiliki setidaknya 9 unusur yang terkandung didalamnya. Kesemua unsur
tersebut membuat pembelajaran kooperatif menjadi efektif dan efisien dalam
pelaksanaanya.” Apabila guru dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran
kooperatif dan menanamkan unsur-unsur pembelajaran tersebut dengan baik maka
manfaat positif dari pembelajaran itu dapat dirasakan.

Sementara itu menurut Dupri (2015:25) menjelaskan Model cooperative
melakukan pembelajaran melalui’ pembelajaran kelompok yang menekankan
interaksi antara anggota kelompok dan kelompok lain. Jadi dari beberapa
pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan
sebagai suatu pembelajaran yang mengembangkan kemampuaninteraksi antara
siswa untuk menghindari kesalah pahaman dan permusuhan. Selain itu
pembelajaran kooperatif menjadi pemicu bagi siswa untuk mengembangkan

keterampilan sosial dalam mengembangkan sikap demokratis dan berpikir logis.
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Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2007:31-34) menyebutkan ada
lima unsur pokok dalam belajar kelompok yang berstruktur ini yang harus

diterapkan, yaitu:

Komunikasi antar anggota. Dampak dari dilakukan tatap muka antar

anggota adalah pembekalan kepada siswa untuk mempunyai berbagai
keterampilan berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan

kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
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e) Evaluasi proses kelompok, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengajar
dalam menilai proses kerja sama dan hasil kerja kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan pembelajaran kooperatif adalah
sistem kerja/belajar kelompok-yang terstrukiur.. Selain pembelajaran kooperatif
adalah cerminan pandangan bahwa manusia belajar dari pengalaman mereka dan
partisipasi aktif dalam kelompok kecil membantu siswa belajar keterampilan
sosial yang penting sementara itu secara bersamaan mengembangkan sikap
demokratis dan keterampilan berpikir logis.

Dupri (2019:93) mejelaskan dewasa ini dalam konteks pembelajaran
Pendidikan ~ Jasmani  Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes), berkembang
begitu pesat ‘berbagai medel  pembelajaran, yang dapat” mengembangkan
ranah afektif (karakter). Pembelajaran kooperatif dalam pendidikan jasmani
dan olahraga berbasis nilai tersedia pengalaman untuk mengembangkan nilai
moral tanggung jawab dan toleransi yang dapat dicapai melalui ketergantungan
positif dan interaksi dengan siswa lain.

Perwujudan nilai inti dari pendidikan jasmani tersebut, tidak akan
terlepas dari peran guru dalam mengelola pembelajaran, yaitu pembelajaran
yang lebih dipusatkan pada siswa yang lebih aktif belajar. situasi
kebersamaan pembelajaran kooperatif dan perbanyak pengalaman akan nilai
empati dan toleransi, dari pada sebaliknya berpusat pada materi dan guru lebih

aktif dengan belajar secara individual. Melalui model pembelajaran tersebut,
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akan memungkinkan terciptanya suasana pembelajaran yang menjadikan siswa

bertanggung jawab dan bertoleransi di setiap pembelajaran dengan adanya kontrak

perilaku yang ditawarkan model pembelajaran tersebut, saling berinteraksi antara

etnik, maupun kemampuannya. Tiap anggota kelompok menggunakan lembar
kerja akademik, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui
tanya jawab atau diskusi antarasesama anggota kelompok. Tiap siswa dan
kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar, dan kepada siswa
secara individual atau kelompok yang meraih prestasi tinggi atau memperoleh

skor sempurna diberi penghargaan. Dalam pemikiran peneliti sendiri, bahwa
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walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah belajar secara bergotong-
royong antar siswa, namun masih ada pembagian dalam pembelajaran ini. Salah
satunya adalah tipe STAD.

Slavin (2009:12) mengemukakan_bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD paling sesuai untuk mengajarkan bidang studi yang sudah didefinisikan
dengan jelas, seperti matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan
mekanika bahasa, geografi dan kemampuan peta, ‘dan konsep-konsep ilmu
pengetahuan .ilmiah. Slavin (2009:12) memberikan ilustrasi.penggunaan tipe
STAD pada mata pelajaran yang sudah didefinikan dengan jelas atau telah umum
diajarkan di sekolah. Mata pelajaran yang paling sesuai untuk penerapan tipe
STAD adalah pelajaran matematika, bahasa, geografi, IPS dan IPA.

Sanjaya (2007:248) mengemukakan kelebihan model pembelajaran STAD
adalah siswa tidak terlalu-, menggantungkan , pada guru,akan tetapi dapat
menambah kepercayan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

Selain itu menurut Wina Sanjaya model pembelajaran STAD merupakan
suatu strategi yang ampuhuntuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan
interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan me-
manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.

Menurut Astrawan (2013:4) mengatakan bahwa, pembelajaran kooperatif
memerlukan pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa

untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan
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belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi kesempatan kepada
siswa untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. Dalam implementasi model

pembelajaran ini, siswa dituntut untuk mengajukan permasalahan yang dihadapi,

akhir pelaje

untuk berus

(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain). Skema

pembentukan kelompok dapat dilihat seperti gambar di bawah ini :
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. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-

anggota kelompok. Anggotanya sudah mengerti dapat menjelaskan kepada

anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti

kuis tidak boleh saling membantu

. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab
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e. Memberi evaluasi
f.  Kesimpulan

Robert E. Slavin (dalam Isjoni, 2007:70) menjelaskan

itungan skor
N penghargaan

rata-rata skor
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memotivasi siswa, menjelaskan Kiat-kiat yang perlu mereka lakukan ketika
mereka bekerja atau belajar dalam kelompok, menginformasikan materi
prasyarat dalam kaitan dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan
untuk mengingatkan siswa tentang materi prasyarat dan menyiapkan siswa
untuk mengikuti dan memahami uraian materi pelajaran serta mampu

berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok.
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Kerja kelompok
Dalam setiap kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang, tiap siswa diberikan

lembar-lembar kerja (LKS) berisikan tugas atau kegiatan yang harus

yang ia peroleh unakan k menetukan keberhasilan

kelompoknya. Kepada setiap individu, guru memberikan skor untuk nanti
digunakan dalam menentukan skor bersama bagi setiap kelompok.
Perhitungan skor

Skor yang diperoleh setiap anggota dalam kuis akan berkontribusi pada
kelompok mereka dan ini didasarkan pada sejauhmana skor mereka telah

meningkat dibandingkan dengan skor rata-rata awal yang telah mereka capai
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pada kuis yang lalu. Jika guru menggunakan STAD setelah guru melakukan
tiga kuis atau lebih, gunakanlah skor rata-ratanya sebagai skor awal.
Berdasarkan  skor awal setiap individu ditentukanlah  skor
peningkatan/perkembangan.. Rata-rata.skor peningkatan/perkembangan dari
tiap individu dalam suatu kelompok akan digunakan untuk menentukan
penghargaan bagi kelompok yang herprestasi. Contoh konkritnya rata-rata
skor'30, sebagai kelompok sangat baik, rata-rata skor 20, sebagai kelompok

baik, dan rata-rata skor 15, kelompok cukup baik.

Kelebihan Dan Kekurangan Metode STAD

Sanjaya (2007:248) mengemukakan kelebihan dan Kketerbatasan yang

dimiliki metode STAD vyaitu sebagai berikui:

1)

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Kelebihan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran
di antaranya :

Melalui metode STAD siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan
tetapi dapat menambah kepercayan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

Metode STAD dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain.

STAD dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

STAD dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggungjawab dalam belajar.

Metode STAD merupakan suatu strategi yang ampuh untuk meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan
rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.

Melalui Metode STAD dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menguji ide dan pemahamannnya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat
berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena
keputusan yang dibuat adalah tanggungjawab kelompoknya.
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7) Melalui Metode STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan
informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil).

8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berfikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.

tanpa ta

tanggungj oknya. Dalam pelaksanaanny at  diamati pada

beberapa a

dan 3) Kema

dalam kelompok.

(b) Ciri utama dari metode STAD adalah bahwa siswa saling membelajarkan.
Oleh karena itu, jika tanpa pembelajaran yang efektif, maka dibandingkan
dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian

apa yang seharusnya dipelajari tidak pernah dicapai oleh siswa.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

(c) Penilaian yang diberikan dalam metode STAD didasarkan kepada hasil kerja

kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil

atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.

(e) Walaup A sama 6 yang sangat
penting untuk s : : yak .‘ if : 3hidupan yang hanya
didasarks ada : YJor: ] arena itu idealnya

melalui le S elain sis ajo erj a, siswa juga harus

Tolak peluru merupakan salah satu cabang atletik dari nomor lempar.
Tamat (2002:2.63) mengemukakan tujuan tolak peluru adalah untuk mencapai
jarak tolakan sejauh-jauhnya, sesuai dengan namanya tolak bukan lempar, tetapi
ditolak atau didorong dengan satu tangan bermula diletakkan dari pangkal bahu.

Sementara itu Septiliza (2013:4) menjelaskan Tolak peluru adalah

merupakan nomor yang sangat sederhana.Bgaimanapun, tehnik menolak dapat
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juga merupakan persiapan dari seorang atletik untuk mendapatkan tolakan yang

besar secara keseluruhan. Faktor utama untuk mendapatkan lemparan yang jauh

meliputi: 1) Kecepatan tolakan, 2) Sudut tolakan, 3) Tinggi tolakan.

Bila di cermati lebih mendetail tentang olahraga atletik nomor tolak peluru
tidak berbeda dengan nomor lempar, karena kedua nomor tersebut menggunakan
salah satu lengan untuk melepaskan alat. Perbedaan kedua nomor ini hanya pada
cara/ teknik pelaksanaan atau melakukan gerakan serta bentuk alat yang

dilepaskan. Untuk tolak alat yang dilengan dilakukan dengan mendorong atau
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ditolak, dengan prinsip menolak adalah siku selalu berada dibelakang alat sewaktu
menolak.

Menurut Riski (2016:3) menjelaskan tolak peluru terdiri dari dua kata

melakukan
yang harus
penguasaan

berpengaru
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%
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tangan.

Fitrianto (2016:28) menjelaskan Tolak peluru merupakan salah satu jenis
keterampilan menolakkan benda berupa peluru sejauh mungkin. Tujuan tolak
peluru adalah untuk mencapai jarak tolakan yang sejauh-jauhnya. Sesuai dengan
namanya, tolak, bukan lempar, alat itu ditolak atau didorong dengan satu tangan,

bermula diletakkan di pangkal bahu. Terdapat beberapa gaya dalam tolak peluru
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di antaranya adalah gaya membelakangi (O,Brein) dan gaya menyamping

(Ortodok).

Agar dapat melakukan gerakan tolak peluru dengan baik perlu di

perhatikan beberapa prinsip yang. harus diingat seperti yang diungkapkan oleh

Jarver (2012:78) sebagai berikut :

a.

b.

Jarak lontaran yang diperoleh'dalam tolak peluru sangat tergantung pada
kecepatan gerak.dan-sudut tangan yang menolakan peluru tersebut.

Untuk memperoleh kecepatan maksimum dibuttuhkan tenaga terbesar yang
bisa dikerahkan, tenaga ini digunakan untuk menolak peluru sejauh
mungkin.

Tenaga yang digunakan harus dikerahkan dalam urutan yang tepat, mula-
mula digunakan kelompok otot yang menimbulkan gerak lamban tetapi
berkekuatan besar, kemudian digunakan kelompok otot yang relatif lebih
lemah tetapi kerjanya lebih cepat.

Sudut optimum lintasan tergantung pada kecepatan dan tingginya tolakan,
umumnya berkisar antara 40° - 42°.

Untuk mendapatkan kecepatan maksimum, atlet hendaknya melakukan
gerakan dulu ke belakang lingkaran sebelum mulai melakukan gerakan
melontarkan.

Gerakan meluncur int,membantu atlet dan peluru tadi membentuk
kecepatan horizontal sebelum gerakan melontar dilakukan.

Begitu selesai meluncur atlet harus berada dalam posisi menolakkan tanpa
kehilangan kecepatan gerak yang berarti.

Untuk meningkatkan jarak tolakan, yang sangat memerlukan tenaga tubuh,
hendaknya bahu kanan dan pinggul ditarik sedikit ke belakang.

Untuk mendapatkan tenaga maksimum, baik dalam arah horizontal
maupun vertikal, kaki yang terletak di depan hendaknya tetap kontak
dengan tanah sewaktu gerakan melontar difakukan.

Pada saat menolakan peluru, pencurahan tenaga dimulai dengan
melakukan rotasi ke depan dari pinggul kanan kemudian diikuti batang
tubuh si atlet dan diakhiri dengan gerakan pergelangan tangan ketika
peluru terlepas.

Pada saat pencurahan tenaga secara berurutan ini dilakukan, hendaknya
perhatian selalu dicurahkan untuk menjaga agar gerakan tampak simultan
dan tidak kaku.

b. Teknik Dasar Tolak Peluru Gaya O’Brien

Dalam tolak peluru terdiri dari beberapa fase gerakan. Sidik (2010:105)

menjelaskan tolak peluru tediri dalam beberapa fase vyaitu fase persipan, fase



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

luncuran, fase pengantaran, dan fase mulihan. Dalam fase persiapan , pelempar
ditempatkan untuk memulai meluncur. Dalam fase meluncur, pelempar dan peluru

bergerak dipercepat pada saat pelempar bersiap untuk fase pengantaran peluru.

\ )

tengah, d
Jari-jari tide
tidak begest
(pada tulang

sedikit mene

SN N RENANS

N\
“‘

Gambar 2. cara-cara memegang peluru
Tamat (2002:2.64)

2) Sikap permulaan

Purnomo (2011:134) menjelaskan posisi start adalah kaki parallel dan
sedikit berjenjang berada ditepi belakang dari lingkaran lempar, berat badan dari
penolak dibebankan di kaki kanan, dengan punggung menghadap ke arah sektor

tolakan. Selajutnya peluru peluru diletakkan pada pangkal jari-jari tangan kanan
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(ibu jari dan jari kelingking sedikit diluruskan) dan peluru ditempatkan di bagain

depan leher kanan dan siku keluar 45° menghadap badan.

Gerry (2003:204) menjelaskan atlet berdiri di belakang ring dengan

ke arah pusat ring. Atlet menendangkan kaki kiri ke belakang, dan secara serentak
kaki kanan digerakkan ke arah pusat ring. Badan dirundukkan. Pada akhir gerakan
meluncur, atlet menarik kaki kaki kanan di bawah tubuh dan menempatkan kaki
Kiri didepan lingkaran. Pada akhir garakan meluncur badan tetap dimiringkan ke

arah ring.
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4) tolakan
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Gerry (2003:205 3 an atlet " engan gerakan

pelanggaran. Gerakan ini disebut rev
B. Kerangka Pemikiran

Dalam pembelajaran meteri tolak peluru, setiap siswa diminta mengatahui
pengetahuan tentang tolak peluru dan mengerti tata cara melakukan tolak peluru
dengan baik dan benar. Oleh karena itu guru sebagai pengajar harus mampu
memilih dan merapkan metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajarna

dapat tercapai sesuai target yang telah ditetapkan.
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Materi tolak peluru merupakan salah satu bagian dari atletik. Tolak peluru
gaya o’brien merupakan satu dari gaya yang dapat dipergunakan dalam tolak
peluru. pada dasarnya gaya ini memiliki sedikit perbedaan dari daya ortodoks.
Perbedaan itu pada sikap awal.yaitu membelakangi sektor-lemparan. Rangkaian
tolak peluru harus dilakukan dengan benar agar hasil tolakan dapat maksimal.

Untuk - itu bentuk _ metode = pembelajaran yang digunakan untuk
mengajarkan materi tolak peluru harus tepat pula. Dengan metode pembelajaran
yang tepat akan membuat tujuan pembelajarna menjadi cepat dicapai. Salah satu
metode yang dapat digunakna adalah medel pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Metode ini salah satu cara mengajar dengan cara berkelompok.

Tipe STAD adalah tipe pembelajaran dimana siswa di dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok, masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota. Tiap
kelompok mempunyai anggeta yang heterogen, sbaik jenis-kelamin, ras, etnik,
maupun kemampuannya. Tiap anggota kelompok menggunakan lembar kerja
akademik, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya
jawab atau diskusi antarasesama anggota kelompok.

Dengan pembelajaran kelompok, siswa dapat belajar lebih cepat dari
anggota kelompok. Anggota kelompok yang lebih menguasai keterampilan dapat
mengajarkan keterampilan tersebut kepada anggota kelompoknya. Belajar
bekerjasama dengan sesama teman akan lebih mudah dilakukan dan diserap oleh
teman sekelompoknya. Oleh karena itu dipercayai bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru

gaya o’brien.
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah : apakah penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD dapa i a o’brien pada siswa

N 2 QF‘\\“ ...‘

STTAS IS4
ﬁ\‘“ﬁﬂ 2

kelas VV

“\\\\\\\\\\“0¢

%
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

diperoleh dari
hasil ~penerapan me lifikasi yang di s adalah hasil
observasi pada mbelajaran, hasil-be ata : nik dasar tolak

peluru sebel

S

yang dapat di

Gambar 5. Alur Penelitian Tindakan Kelas(PTK)
(Arikunto,2011:16)
1. Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan peningkatan teknik dasar tolok peluru dengan

penerapan model pembelajaran koperatif tipe STAD dapat di lihat sebagai berikut:

29
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a. Diharapkan 75% atau nilai 75 siswa dapat melakukan aktifitas

pembelajaran teknik dasar tolak peluru.

b. Hasil belajar siswa melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: a) Perencanaan/persiapan tindakan,
b) Pelaksanaan tindakan, c) Observasi dan interpretasi, d) Analisis data, evaluasi

dan refleksi
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Dalam tahap perencanaan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran tentang teknik dasar tolak peluru dengan

g terdiri dari
pembelajaran
an pertanyaan.

fitas siswa dan

kelompok yang

dan suku, yang

2) an s garis besar dan memberikan topik-
topik penting dalam materi pelajaran.
3) Sebelum guru memberikan materi kepada siswa, guru terlebih dahulu

membaca menjelaskan teknik dasar tolak peluru dan meminta siswa untuk

memperhatikannya
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4) Kemudian guru memberikan kepada masing-masing kelompok materi

teknik tolak peluru setiap kelompok berlatin untuk menguasai materi

tersebut.

»anat )

npok agar lebih aktif
saan materi
memberikan

pulkan materi

melakukan kerjasama dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Hasil dari pengolahan data tersebut dijadikan sebagai landasan
untuk siklus berikutnya, sehingga antara siklus I dan siklus Il ada kesinambungan
dan diharapkan kelemahan pada siklus yang pertama dapat dijadikan sebagai

dasar perbaikan pada siklus yang berikutnya.
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2) Siklus 11
a. Perencanaan/Persiapan

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan

peluru dengan

disusun adalah

2)
3) ] 3 ng kelompok.

4) ' : elajaran yang terdiri dari

5) Menyusun alat evaluasi untuk mengukur peningkatan aktifitas siswa dan
hasil belajar siswa dalam mencapai kompetensi dasar.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Membagi siswa dalam 5 kelompok dengan angota kelompok yang

heterogen baik dari segi prestasi, jenis kelamin, dan suku, yang

pembagian kelompoknya dilakukan guru secara acak.
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2) Guru menyajikan pelajaran secara garis besar dan memberikan topik-

topik penting dalam materi pelajaran.

3) Sebelum guru memberikan materi kepada siswa, guru terlebih dahulu

Pengamatan atau obsevasi yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini
adalah dengan menggunakan format yang telah disediakan (lampiran). Adapun
aspek-aspek yang diamati adalah hasil belajar tolak peluru siswa.
d. Refleksi

Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan guru dan observer

melakukan kerjasama dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang
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dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Hasil dari pengolahan data tersebut dijadikan sebagai landasan

untuk siklus berikutnya, diharapkan dengan adanya perbaikan pada hasil siklus |

dapat meningk Si_pe siklus sebelumnya.
Apabil S i a ketuntasan
belajar s i jaranidapat tercapal.
W M Rigy
B. Popul B?I
1. Popul
Populasi it eri 1 Tapung
Sarigaluh i r‘éfn_:g.'_ ter: i 9 orang putri.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di b
L
S
1 RV
2 -
Tata Usah
2. Sampel
Memperhatikan populasi besar dan mengingat kesanggupan

dan kemampuan penulis baik dari segi tenaga, waktu dan dana yang tersedia,
maka penulis menetapkan semua populasi menjadi sampel (total sampling).
Dengan demikioan jumlah sampel adalah 25 orang.
C. Pengembangan Instrumen

Adapun perangkat pembelajaran dan pengembangan intrumen penelitian

dalam memperoleh data adalah:



1.

2.

Perangkat pembelajaran meliputi:

a. Silabus Pembelajaran

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP)

c. Lembaran penilaian dan observasi

Instrumen Pengumpulan Data.

36

Untuk mengumpulkan data penelitian ini maka peneliti menggunakan tes

teknik™ tes untuk.mendapatkan- “data,

yang berhubungan dengan

kemampuan dan pengetahuan teknik dasar tolak peluru gaya o’brien.

Tabel 2. Instrumen penilaian Teknik Dasar Tolak Peluru Gaya O’brien

Kualitas
No Dimensi Deskripsi Gerak Gerak
213
1 1) Teknik (1) Peluru diletakkan pada telapak tangan
memegang | (2) Jari-jari direnggangkan
peluru (3) Letak jari kelinggking dibelakang
peluru
(4) Peluru ditempatkan pada dekat tulang
teher dan bagian atas.peluru sedikit
menempel pada tulang rahang bawah
2 2) Tahap (1) Berdiri tegak pada kaki kaknan dan
persiapan membelakangi sektor lemparan
(2) Kaki kiri rileks dan ujung jari
menyentuh tanah
(3) Tangan kiri diluruskan disamping
telingga
(4) Pandangan ke depan bawah
3 3) Pelaksanana | (1) Lutut kanan direndahkan lalu bergerak

an Gerak

berjingkat rendah kebelakang sambil
kaki Kiri diluncurkan lurus jauh
kebelakang

(2) Saat kaki kanan mendarat berjingkat
kaki kiri didaratkan jauh kebalakang,
badan diputar ke Kiri dengan cepat

(3) Pada saat dada terbuka kearah depan,
tolakkan peluru kedepan atas

(4) Peluru dilepasakan dari pegangan pada
saat tangan lurus
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4 [ 4) Akhir

Gerakan

KK

S Sl

S

Roji (20

Kriteria p
1. Ca
Sk

2. Taha I
Sko

PRI W

Bil

R_S
S
i iic_a:ttdr
dikato
dari ikator
f =)

3. Tahap Gerakan

Skor

(1) Kaki kakan digerakkan ke depan
menggantikan kaki kiri hingga
tumpuan pindah ke kaki kanan

(2) Badan condong kedepan

(3) Kaki kiri dibelakang badan tergantung
rileks dengan lutut dite

75
6
LAm
f’f‘@o
i atas ter
as tel
tas terp 1.
Ipsi
ar
sKripsi

4 | Bila melakukan kesluruhan indikator dengan benar

Bila 3 dari 4 indikator di atas terpenuhi

3
2 | Bila 2 dari 4 indikator di atas terpenuhi.
1 | Bila1 dari 4 indikator di atas terpenuhi.

4. Akhir gerakan

Skor

Deskripsi

4 | Bila melakukan kesluruhan indikator dengan benar

3 | Bila 3 dari 4 indikator di atas terpenuhi
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Bila 2 dari 4 indikator di atas terpenuhi.
1 | Bila1 dari 4 indikator di atas terpenuhi.

lokasi temf

b. Kepu

e

3 g ha ek

iy

=
QD
c
=.
)
\‘
o1
A
)
Ca
-
L
c
=
c
=
[%2]
bk
=
QD
3
QD
3
©
c

Dig efenisi-defenisi,

konsep-kon masalah yang
diteliti untu

E. Teknik /

fad
A
D
—+
c
>
&
[72]
QD

untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut:

p_ Banyak siswa yang tuntas
Banyak siswaseluruhnya

x100% (Rosna (2014:237)

b. Indikator Kinerja
Penelitian menetapkan indikator dalam keberhasilan teknik dasar tolak

peluru gaya o’brien adalah 75 untuk masing-masing siswa. Sedangkan indikator
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klasikal adalah 80% siswa mendapat nilai 75, baru dianggap berhasil. Artinya
setiap siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh nilai 75, dengan demikian

ketuntasan minimal pun harus paling kurang 75.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Negeri 1 Tapung Sarigaluh.

1. Peningkatan teknik dasar tolak peluru gaya o’brien melalui metode
STAD pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh pada siklus

a. Lerencanaan
Tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan pada
siklus I. perencaanan ini dilakuan dengan menyusun rencana pembelajaran dan

juga mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus yang

40
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telah dibuat, buku-buku yang sesuai dengan materi ajar atau buku penunjang dan
sarana yang akan digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga

mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: Lapangan beserta kelengkapan di

<o
qu._,‘ Uru menyampaikan tujuan
Waae
pembelajaran yang ingin dicapa va dapat memegang peluru dengan
benar dan dapat melakukan gerak tolak peluru serta menjelaskan tahapan-
tahapany. Guru menjelaskan tentang prinsip pembelajaran tipe STAD dan
Menyampaikan apersepsi tentang tolak peluru.
Pada tahap pelaksanaan terbagai menjadi beberapat tahapan yaitu

Persentasi kelas/ lapangan, Kerja kelompok, Kuis, Skor kemajuan perseorangan,

dan Penghargaan kelompok. Persentasi kelas/ lapangan kegiatanya adalah Guru
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menjelaskan tata cara memegang peluru. Guru menjelaskan teknik sikap badan
saat akan menolak dengan benar. Guru menjelaskan teknik menolakkan peluru
dengan benar. Guru menjelaskan teknik gerakan lanjutan dengan benar.

Fase kerja kelompok wyaitu : Guru.membagi siSwa menjadi beberapa
kelompok dengna beranggotakan 4-5 orangyang heterogen. Guru membimbing
siswa untuk mempelajari cara.memegang-peluru. dan teknik tolak peluru dengan
benar. Guru meminta Siswa untuk mempelajari serta berdiskusi dan menguasai
cara memegang peluru dan teknik tolak peluru secara keseluruhan. Siswa yang
memiliki kemampuan lebih baik harus mengajarkan kepada siswa yang lain agar
seluruh siswa dalam kelompok dapat menguasai teknik tolak peluru dengan benar.
Guru harus memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam diskusi dan memberikan
masukan apabila terdapat kekurangan atau kesalahan dalam diskusi mereka. Guru
memantau jalanya diskusi sisw. Guru meminta salah seorang perwakilan salah
seorang dari kelompok untuk mempraktekkan dihadapan siswa yang lain

Pada tahap kuis : Guru meminta setiap siswa untuk praktek tolak peluru
dan cara memegang peluru dengan cara dipraktekan satu persatu di depan. Skor
kemajuan perseorangan yiatu Guru menilai.kemampuan teknik dasar tolak peluru
setiap siswa. Penghargaan kelompok : Guru memberikan penghargaan pada
kelompok yang paling banyak atau paling tinggi skor penguasaan teknik dasar
tolak pelurunya.

c. Tahap Penutup
Pada fase penutup atau fase ke empat yaitu : Kesimpulan : Guru

memebimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang telah di pelajari.
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Guru mengevaluasi kekurangan dan memberikan masukan kepada siswa.

Penutupan Pembelajaran Guru menutup pembelajaran dengan berdoa

d. Tahap Observasi

pembelaja Secea alami peningkatan
teknik dasa a yang belum
memenuhi ¢ 2 masih banyak
siswa yang enjalasa [ : al. Siswa cendrung

terutama siswa

teknik dasar tolak pel aje peneliti mendapatkan hasil

i

yang cukup menggembirakan asih banyak terdapat kelemahan-
kelemahan dalam penerapan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan bahwa jumlah siswa yang lulus (nilainya diatas KKM = 75) berjumlah
18 orang siswa atau 72% dari 25 siswa. Jumlah siswa yang remedial berjumlah 7

orang siswa atau 28 % dari 25 siswa. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan

adalah 83.
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Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi hasil
penelitian pada siklus I. sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Frekuensi siswa

dengan nilai antara 63 - 68 berjumlah 7 orang siswa atau dengan persentase 28%.

)

o
>
-
s
@
13
c
@
S
2.

siswa deng gan persentase

12%. Frek ang siswa atau

tabel di bawah

SN A N

Z
:
eI

Data tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini :
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Hasil Belajar Siklus |

12

10

10

Frekuensi Slswa
»

gaya o’brien
Pada Siklus |

orang atau 72%. Bila dilihat dari rata-rata keseluruhan siswa sudah mencapai
KKM vyaitu 75, akan tetapi bila dilihat jumlah siswa yang lulus masih dibawah
target yaitu 80%. Keadaan ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara
klasikal belum bisa dikatakan tercapai. Dengan memperhatikan deskripsi proses

pembelajaran yang dikemukakan di atas dan melihat hasil belajar tersebut, maka
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berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap perbaikan pembelajaran

pada Siklus I terdapat beberapa kelemahan pembelajaran diantaranya:

a. Terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi standar untuk diluluskan.

elalui metode
h pada siklus

siklus Il peneliti masih melibatkan seluru siswa baik yang sudah lulus maupun
belum lulus pada siklus I.hal dimaksudkan agar siswa lebih memahami pelajaran
dan juga kompitisi antar kelompok lebih baik lagi guna memacu siswa untuk lebih

baik pada siklus I1.
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b. Pelaksanaan
Tahap pelaskanaan adalah tahap dimana peneliti menerapkan rencana

pembelajaran di kelas. Pelaksanaan ini secara garis besar terbagi menjadi 3

pelajaran Jan pemanasan

berupa pe paikan tujuan
pembelajaranyang i ' _ _- emegang peluru dengan
benar dan = askan tahapan-
tahapany. ; ) a pe STAD dan

Menyampaik

saat akan menolak dengan benar. Guru menjelaskan teknik menolakkan peluru
dengan benar. Guru menjelaskan teknik gerakan lanjutan dengan benar.

Fase kerja kelompok yaitu : Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengna beranggotakan 4-5 orangyang heterogen. Guru membimbing
siswa untuk mempelajari cara memegang peluru dan teknik tolak peluru dengan

benar. Guru meminta siswa untuk mempelajari serta berdiskusi dan menguasai
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cara memegang peluru dan teknik tolak peluru secara keseluruhan. Siswa yang
memiliki kemampuan lebih baik harus mengajarkan kepada siswa yang lain agar

seluruh siswa dalam kelompok dapat menguasai teknik tolak peluru dengan benar.

si dan memberikan

Penutupan Pembelajaran Guru menutup pembelajaran dengan berdoa

d. Tahap Observasi

Setelah penulis melihat hasil observasi pada siswa Siklus Il pertemuan
kedua peneliti hanya mengajarkan tolak peluru kepada seluruh siswa agar proses
pembelajaran metode STAD dapat terlaksana dengan baik. Siswa yang remedial

adalah siswa yang nilai tolak pelurunya kurang dari 75. Adapun jumlah siswa
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yang remedial berjumlah 7 orang siswa. Setelah diberikan pembelajaran dengan
metode STAD, secara umum siswa telah mengalami peningkatan hasil belajar

dibandingkan pertemuan sebelumnya. Siswa telah mampu mengadaptasi metode

teknik dasar.te 3 alam pr aran, pe ‘ dapatkan hasil
yang cuku at kelemahan-
kelemahan sil perhitungan

didapatkan 75) berjumlah

HEAEN

25 orang si
diatas KKM.
1si frekuensi hasil

penelitian pada : a Frekuensi siswa

terdapat satu orang siswa pun atau dengan persentase 0%. Frekuensi siswa dengan
nilai antara 94 - 95 berjumlah 3 orang siswa atau dengan persentase 12%.
Frekuensi siswa dengan nilai antara 96 - 97 tidak terdapat satu orang siswa pun
atau dengan persentase 0%. Frekuensi siswa dengan nilai antara 98 - 100
berjumlah 17 orang siswa atau dengan persentase 68%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Teknik dasar tolak peluru gaya o’brien Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh Pada Siklus 11

No Interval Frekuensi (siswa) Persentase (%)
1 88 - 89 5 20%
2 90 - 0 0%
3 92 0%
4 -
5
:E 6
-
.- 5 . g
E a ju a ni:
-
B O
x =
& =
o = 18 ~ — =
= E .t---r' ..-F-I-
-
E_ 2 14 -
e E 12 -
5 = G
- v 10 -
- =
&= 2 S KANBP-
) _Ev 2 8 -
(5]
» Z i
p— 6 -
B = LA
- R ¢
& 8
) 0
= 0
88 -89 90-91 92 -93 94 - 95 96-97 98-100
Interval Nilai

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Teknik dasar tolak peluru gaya o’brien
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh Pada Siklus I1

f. Refleksi Siklus I1
Hasil pembelajaran tolak peluru pada siklus Il sangat menggembirakan.

Setelah di lakukan perbaikan nilai bagi siswa yang remedial didapatkan persentse
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kelulusan sebesar 100%. Hal ini mengidikasikan bahwa penerapan model STAD
efektif untuk meningkatkan hasil belajar tolak peluru siswa. Artinya 100% siswa

nilainya sudah di atas KKM sekolah yaitu 75. Adapun kelemahan-kelemahan

belajar dari
Siklus | ke Sikit andaka dilakukan. Artinya
perencanaan pembelajaran yang : d - permasalahan

yang ada d

0 Siklus 11
1|Rata-rata 97
2|Nilai Tertinggi 100 100
3[Nilai Terendah 63 88
4|%lulus 72% 100%
5|%remedial 28% 0%

Dari Tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa Siklus | dan Siklus Il
menunjukan peningkatan hasil dari penerapan metode STAD yang signifikan dari

data siklus I dan siklus IlI, jadi dapat disimpulkan bahwa metode STAD dapat
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meningkatkan kemampuan teknik dasar tolak peluru gaya o’brien siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Tapung Sarigaluh. Perbandingan antara hasil belajar Siklus 1

dan Siklus 11, juga ditampilkan dalam bentuk diagram berikut ini:

Rata-rata Nilai

istogram Distribu

14 poin. Dari hasil grafik di atas maka dapat dikatakan telah terjadi peningkatan
teknik dasar tolak peluru dengan metode STAD pada siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Tapung Sarigaluh.
C. Pembahasan

Pembelajaran olahraga disekolah mengajarkan kepada siswa tentang

teknik dasar olahraga dan salah satunya adalah teknik dasar tolak peluru. Teknik
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dasar olahraga toal peluru yang menjadi salah satu dasar penting karena ini
merupakan salah satu cabang olahraga yang diperlombakan dan dapat mengukir

prestasi. Bila dilihat sekilas saja, teknik tolak peluru sepertinya mudah untuk

tujuan meningka as ) "‘-" lak . Sete dit apkan dalam 2
siklus ternyata.et [ _ " 0a olak peluru kepada

siswa.

Masih banyak siswa yang belum memperhatikan penjalasan guru di fase awal dan
juga Siswa cendrung kurang bersemangat dan melaksanakan latihan yang
diberikan terutama siswa putri.

Hasil tersebut tersebut masih dirasa kurang karena jumlah siswa yang
belum tuntas masih cukup besar. Setelah dilakukan evaluasi dan juga perencanaan

belajar yang lebih intensif maka hasil penerapan metode STAD lebih baik dan
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dapat menuntaskan permasalahan tersebut. Untuk Siklus Il terjadi kembali
peningkatan presentase siswa sudah mencapai 100% maka dapat diakatan
penggunaan metode STAD solusi yang tepat untuk meningkatkah kemampuan
teknik dasar tolak-peluru.

Data dari hasil penelitian di atas juga didukung oleh beberapa penelitian
yang dilakukan orang lain sebelumnya.SPenelitian ini menitik beratkan pada
penggunaan metode. STAD dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Mustagfiri (2013:632) menyimpulkan penelitianya yaitu : Ada
pengaruh yang. signifikan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran pendidikan jasmani terhadap hasil belajar passing sepak bola pada
siswa kelas X SMK Al Azhar Menganti Gresik. Dibuktikan dengan hasil hitug uji
hipotesis menunjukan nilai thitung 3,33 > ttabel 2,0315 dengan taraf signifikan
0,05. Besarnya peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani sebesar 4,30%.

Sementara itu pada penelitian yang lain Astrawan (2013:9) menyimpulkan
penelitian Hasil belajar tolak peluru (gaya Ortodoks dan gaya O’brien) meningkat
melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas
VIl A SMP Negeri 4 Pupuan tahun pelajaran 2012/2013. pada siklus | sebesar
80,8% mengalami peningkatan sebesar 19,2 menjadi 100% pada siklus II.
Sedangkan rata-rata hasil belajar tolak peluru (gaya Ortodoks dan gaya Obrien)
pada siklus I dan Il sebesar 90,4% yang berada pada kategori sangat baik.

Dua penelitian di atas memperkuat hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan. Hasil penelitian yang menggambarkan bahwa metode STAD efektif

dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani khususnya pada materi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

55

tolak peluru sangat masuk akal dan teruji. Penerapan metode pembelajaran STAD
dengan baik akan merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran berkelompok ini menuntut setiap siswa agar menguasai materi yang
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

agar dapat menciptakan pe yang menyenangkan bagi siswa
2. Saran bagi sekolah
a. Penggunaan metode STAD hendaknya dapat menjadi salah satu upaya
untuk mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik terutama kualitas

pembelajaran.

56
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b. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran harus dioptimalkan agar

tidak menghambat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah.

3. Saran Peneliti-S
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